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ABSTRAK 

Yuri Yanti : Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory dalam 

Pembelajaran Konstruktivisme terhadap Pencapaian 

Kompetensi Fisika Siswa Kelas XI SMAN 15 Padang 

 

Pencapaian kompetensi siswa di SMA masih belum optimal. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, 

guru jarang mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi sebelumnya 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Untuk itu digunakan pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme yang dibantu dengan LKS virtual laboratory. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pencapaian kompetensi fisika siswa 

melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme dan LKS virtual laboratory 

kelas XI SMAN 15 Padang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu “(Quasi 

Experiment Research)” dengan rancangan “faktorial design 2x2”. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMAN 15 Padang yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Purposive Sampling. Instrumen penelitian berupa lembaran observasi untuk 

kompetensi sikap, tes akhir untuk kompetensi pengetahuan, dan unjuk kerja untuk 

kompetensi keterampilan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis grafik untuk kompetensi sikap, analisis varians dua arah untuk 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil penelitian 

untuk masing-masing kompetensi: 1) Kompetensi sikap menunjukkan nilai rata- 

rata kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

2) hipotesis kerja tantang terdapat perbedaan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan siswa antara kelas menggunakan LKS virtual laboratory dan LKS 

real dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme diterima pada taraf nyata 

signifikan 0,05. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah  terdapat pengaruh 

berarti penerapan LKS virtual laboratory dalam pembelajaran konstruktivisme 

terhadap kompetensi Fisika siswa kelas XI MIA SMAN 15 Padang pada taraf 

nyata 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan 

dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh menjadi manusia 

yang berkualitas dan berkarakter. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 menyatakan bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai daya saing tinggi dan 

berkualitas. Saat ini peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan, salah 

satunya peningkatan  mutu  pembelajaran fisika di sekolah. 

Pentingnya peningkatan mutu pembelajaran fisika disebabkan fisika 

memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang lahir dan berkembang dari rasa keingintahuan tentang alam 

semesta, serta berbagai gejala atau fenomena yang dijumpai di alam melalui 

langkah-langkah metode ilmiah. Dalam proses pembelajaran fisika, siswa dituntut 

untuk memahami konsep, prinsip, dan teori pembelajaran.  
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Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan proses 

pembelajaran fisika di sekolah. Pemerintah telah berupaya melakukan 

penyempurnaan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013. Menurut kurikulum 

2013 Sekolah Menengah Atas (SMA), Kompetensi Inti (KI) dirancang dalam 

empat kelompok, yaitu: sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan 

(KI-3) dan keterampilan (KI-4). KI-3 didapat melalui proses pembelajaran dan 

KI-4 didapat melalui kegiatan praktikum. Ke empat kompetensi itu menjadi acuan 

dalam kompetensi dasar dan harus dikembangkan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Di samping itu, pemerintah juga telah berusaha meningkatkan sarana dan 

prasarana sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana yang 

telah disediakan seperti laboratorium, pustaka, fasilitas ICT (ruangan komputer 

dan jaringan internet), buku-buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan sumber-

sumber lain. Upaya ini sudah dilakukan secara bertahap oleh pemerintah terhadap 

semua tingkatan sekolah terutama Sekolah Menengah Atas (SMA). Sarana dan 

prasarana yang digunakan secara maksimal akan menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas. 

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, secara nyata belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Berdasarkan hasil observasi di SMAN 15 

Padang ditemukan bahwa kompetensi siswa pada mata pelajaran fisika masih 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam Ulangan Harian 

fisika kelas XI di SMAN 15 Padang yang terdapat dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Fisika Semester 1 Kelas XI MIA Tahun 

Ajaran 2018/2019 SMAN 15 Padang 
 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai UH 
 

KKM 
 

1 XI MIA 1 32 Orang 61,88 78 

2 XI MIA 2 32 Orang 53,12 78 

3 XI MIA 3 26 Orang 70,58 78 

4 XI MIA 4 26 Orang 52,62 78 

5 XI MIA 5 32 Orang 64,81 78 

6 XI MIA 6 32 Orang 65,56 78 

Sumber: (Guru Fisika SMAN 15 Padang) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIA  

SMAN 15 Padang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

artinya kompetensi siswa belum optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. 

Faktor-faktor tersebut dapat diketahui dari hasil analisis penyebaran angket yang 

telah dilakukan dan wawancara dengan seorang guru fisika di SMAN 15 Padang. 

Angket yang diberikan kepada siswa memiliki lima indikator dengan 30 

butir pertanyaan. Jumlah siswa yang mengisi angket ini adalah 32 orang. Hasil 

yang diperoleh untuk setiap indikator adalah 1) motivasi siswa dalam 

pembelajaran fisika sebesar 67,4%, 2) apersepsi siswa dalam pembelajaran fisika 

sebesar 65,2%, 3) siswa menyatakan penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika 

sebesar 62,8%, 4) pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah sebesar 61,0%, 5) 

proses pembelajaran melalui ICT terlaksana sebesar 49,5%,  dan 6) siswa 

menyatakan pendekatan/model/metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika 

masih berpusat pada guru dengan persentase 68,6%. Persentase rata-rata angket 

yang diperoleh untuk semua aspek yaitu 62,4%. 

Berdasarkan data hasil belajar dan angket yang diperoleh, aspek 

pelaksanaan kegiatan praktikum dan penggunaan ICT dalam proses pembelajaran 
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masih belum optimal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru fisika 

SMAN 15 Padang diperoleh informasi bahwa pelaksanaan praktikum dalam satu 

semester belum optimal yang disebabkan masih banyak peralatan dan set 

praktikum yang belum tersedia dan LKS untuk menunjang kegiatan praktikum 

tidak lengkap serta ketersediaan waktu untuk praktikum sangat terbatas. Padahal 

kegiatan praktikum untuk semua KD-4 harus dijalankan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yaitu 100%. Oleh sebab itu, untuk mengatasi kegiatan praktikum dapat 

dilakukan dengan menggunakan virtual laboratory (virtual laboratorium).  

Kegiatan praktikum menggunakan virtual laboratory dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat 

menjadi alternatif pelaksanaan praktikum nyata yang sulit dilakukan secara 

langsung karena keterbatasan alat atau materi yang dipraktikumkan bersifat 

abstrak. Meskipun alat dan bahannya tersedia di laboratorium, virtual laboratory 

dapat dijadikan sebagai pembuktian dari praktikum nyata yang dilakukan 

sehingga KD yang dituntut dalam kurikulum 2013 khususnya KD-4 dapat 

terlaksana secara optimal. 

Virtual laboratory yang memanfaatkan teknologi komputer 

memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena yang tidak dapat diamati secara 

langsung. Virtual laboratory menggunakan simulasi untuk menampilkan proses 

eksperimennya. Jadi, praktikum yang dilakukan dengan virtual laboratory dapat 

meningkatkan penguasaan konsep siswa dan memenuhi kompetensi pengetahuan 

siswa. 
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Agar kegiatan praktikum menggunakan virtual laboratory mudah 

dipahami oleh siswa dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka diperlukan 

sebuah petunjuk praktikum seperti Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dapat digunakan sebagai panduan melaksanakan kegiatan praktikum 

pada semua KD. LKS merupakan petunjuk yang berisi langkah-langkah untuk 

melaksanakan praktikum sehingga memudahkan siswa dalam bekerja dan 

memahami materi. LKS virtual laboratory yang digunakan adalah LKS yang 

sudah dikembangkan oleh Masril (2018) yang telah diuji validitas,  praktikalitas 

dan efektifitasnya. Nilai validitas yang diperoleh yaitu 87,02, praktikalitas 88,25 

dan nilai thitung -20,715 lebih kecil dari nilai ttabel 1,697 sehingga LKS virtual 

laboratory yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

LKS yang dikembangkan ini dilengkapi dengan animasi, video, soal, latihan serta 

evaluasi/penilaian. 

Untuk mengefektifkan penggunaan virtual laboratory maka dilakukan 

dengan pendekatan konstruktivisme menggunakan keterampilan 4C sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 revisi 2017. Keterampilan 4C tersebut, yaitu: 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 

problem solving), keterampilan berkolaborasi (collaboration skills), keterampilan 

berkreasi (creativities skills), dan keterampilan berkomunikasi (communication 

skills). Dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme, siswa dituntut untuk 

aktif secara mental membangun pengetahuannya yang dilandasi struktur kognitif 

yang telah dimilikinya. Pada pendekatan pembelajaran konstruktivisme hasil dari 
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proses belajar merupakan kombinasi antara pengetahuan baru dan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya.  

Dalam  menunjang proses pembelajaran, siswa seharusnya menggunakan 

LKS virtual laboratory melalui ICT sehingga pembelajaran lebih aktif dan tidak 

membosankan, siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan  dan  keterampilannya 

melalui fakta-fakta yang ada dalam LKS tersebut. Selain itu,  siswa didorong  

lebih  mampu dalam mengobservasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 

atau mempresentasikan hal-hal yang dipelajari dari fenomena alam ataupun 

pengalaman langsung. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang penerapan pendekatan konstruktivisme 

menggunakan LKS virtual laboratory di kelas XI SMAN 15 Padang, dengan 

judul penelitian “Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory Dalam 

Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Siswa 

Kelas XI SMAN 15 Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi siswa kelas XI SMAN 15 Padang dalam pembelajaran fisika 

masih banyak yang di bawah KKM 

2. Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika yang masih belum optimal 

3. LKS yang digunakan belum menerapkan langkah-langkah dalam pendekatan 

saintifik. 
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4. Kegiatan praktikum belum dilakukan dengan maksimal karena keterbatasan 

alat labor 

5. Penggunaan fasilitas (ICT) belum dimanfaatkan secara maksimal  

6. Siswa tidak mampu mengaitkan pengetahuan awal  dengan pengetahuan yang 

akan dipelajarinya, serta tidak mampu mengaplikasikan pengetahuannya untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah dalam  penelitian, antara lain: 

1. LKS yang digunakan adalah LKS vitual laboratory untuk kelas XI semester 1 

dengan kompetensi dasar  (KD), yaitu:  

3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari  

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari 

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan konstruktivisme 

3. Penerapan LKS virtual laboratory dilakukan di SMAN 15 Padang 

4. Kompetensi yang diukur dalam penelitian adalah: 

a. Kompetensi sikap yang diambil melalui observasi. 

b. Kompetensi pengetahuan yang diambil melalui tes tertulis. 

c. Kompetensi psikomotor yang diambil melalui tes unjuk kerja.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa antara kelas yang 

menggunakan LKS virtual laboratory dengan LKS real dalam pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme di kelas XI SMAN 15 Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awal rendah dalam pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme di kelas XI SMAN 15 Padang? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pengetahuan awal siswa dengan 

LKS yang diterapkan dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme di kelas 

XI SMAN 15 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Untuk menyelidiki perbedaan kompetensi fisika siswa antara kelas yang 

menggunakan LKS virtual laboratory dengan LKS real dalam pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme di kelas XI SMAN 15 Padang 

2. Untuk menyelidiki perbedaan kompetensi fisika siswa yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awal rendah dalam pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme di kelas XI SMAN 15 Padang 

3. Untuk menyelidiki pengaruh interaksi antara pengetahuan awal siswa dengan 

LKS yang diterapkan dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme di kelas 

XI SMAN 15 Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, 

guru,  peneliti dan peneliti lain yaitu: 

1. Siswa, untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan belajar sesuai kurikulum 

2013 yang telah diterapkan di SMAN 15 Padang  

2. Guru, sebagai masukan dalam memilih  pendekatan/model pembelajaran  yang 

efektif dan meningkatkan  kompetensi  siswa   

3. Peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam 

mengajar fisika di masa yang akan datang. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dalam pengembangan peneliti pendidikan 

dalam proses  perbaikan kualitas proses  dan kompetensi fisika  serta 

penggunaan bahan ajar alternatif  dalam  pelaksanaan  kurikulum 2013. 
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